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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Melalui Gaya Hidup Hedonisme Sebagai Variabel 

Intervening pada Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik Analisi Jalur Smart Partial Least 

Square (SmartPLS). Responden penelitian ini adalah 110 Mahasiswa FEB 

Universitas Islam Malang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga 

variabel, yaitu Literasi Keuangan, Perilaku Manajemen Keuangan, dan Gaya 

Hidup Hedonisme. Data dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0. Hasil Penelitian 

ini menunjukan bahwa: (1) Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan secara langsung, (2) Literasi Keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Gaya Hidup Hedonisme secara langsung, 

(3) Gaya Hidup Hedonisme berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan, (4) Gaya Hidup Hedonisme tidak terbukti 

memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Semakin tinggi Literasi Keuangan maka perilaku manajemen keuangan semakin 

baik, tanpa dipengaruhi Gaya Hidup Hedonisme. Implementasi hasil penelitian ini 

adalah perlunya peningkatan Literasi Keuangan tanpa harus mempertimbangkan 

pengaruh Gaya Hidup Hedonisme pada perilaku manajemen keuangan. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Manajemen Keuangan, Gaya 

Hidup Hedonisme  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of financial literacy on financial management 

behavior through hedonistic lifestyle as an intervening variable among economics 

faculty students. This research uses quantitative methods with Smart Partial Least 

Square (SmartPLS) path analysis techniques. The respondents of this study were 

110 economics faculty students selected by purposive sampling technique. Data 

was collected using a questionnaire consisting of three variables, namely financial 

literacy, financial management behavior, and hedonistic lifestyle. Data were 

analyzed using SmartPLS 3.0. The results of this study indicate that: (1) Financial 

literacy has a significant positive effect on financial management behavior 

directly, (2) Financial literacy has a significant positive effect on hedonistic 

lifestyle directly, (3) Hedonistic lifestyle has an insignificant negative effect on 

financial management behavior, (4) Hedonistic lifestyle is not proven to mediate 

the effect of financial literacy on financial management behavior. The higher the 

financial literacy, the better the financial management behavior, regardless of the 

influence of hedonistic lifestyle. The implication of this research is the need to 

improve financial literacy without having to consider the influence of hedonistic 

lifestyle on financial management behavior. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Management Behavior, Hedonistic 

Lifestyle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perilaku Manajemen Keuangan yang buruk masih sering dilakukan oleh 

sebagian masyarakat. Masih banyak masyarakat yang berperilaku boros dalam 

membeli barang tidak penting hanya demi gengsi, tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan sebenarnya. Akibatnya, banyak yang mengalami masalah keuangan 

meskipun berpenghasilan cukup. Ini disebabkan perilaku manajemen 

keuangan yang buruk, seperti kurang minat investasi, menabung, 

menganggarkan keuangan masa depan, dan memiliki dana darurat. 

Masyarakat disarankan lebih bijak dalam mengelola keuangan (Siswanti, 

2020). 

Memiliki Perilaku Manajemen Keuangan yang baik sangatlah penting bagi 

setiap individu, terutama para mahasiswa. Menurut Nuryana & Rahmawati, 

(2020) mahasiswa merupakan golongan yang rentan terhadap tren fashion, dan 

Gaya Hidup Hedonisme. Ini dapat menjadi suatu peluang bagi para mahasiswa 

dalam upaya mengelola manajemen keuangan pribadi mereka meskipun pada 

kenyataannya sebagian besar mahasiswa masih sangat bergantung pada orang 

tua mereka dalam hal keuangan dan belum memiliki penghasilan sendiri, 

namun para mahasiswa tetap perlu untuk mempelajari dan mengetahui 

bagaimana cara mengelola keuangan mereka dengan baik dan benar. Sebab, 

jika para generasi muda terutama bagi mahasiswa tidak memahami bagaimana 

cara mengatur keuangan dengan tepat, maka kelak akan sangat sulit bagi 
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mereka untuk bisa merencanakan serta mengendalikan penggunaan dana yang 

mereka miliki guna memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup mereka yang 

jumlahnya tidak terbatas dimasa depan nanti. 

Perilaku Manajemen Keuangan juga berkaitan dengan Literasi Keuangan. 

Menurut Setyawan & Wulandari, (2020) Literasi Keuangan merupakan upaya 

untuk mengasah keterampilan dan wawasan mahasiswa dalam urursan 

keuangan, yang meliputin pengetahuan pengaturan keuangan, pengetahuan 

menabung dan berinvestasi, serta pemahaman tentang manfaat dan risiko dari 

beragam produk keuangan. Literasi Keuangan sesungguhnya memiliki 

pengaruh kepada kesejaterahan financial yang dimiliki mahasiswa. Berikut 

adalah grafik mengenai pemahamana Literasi Keuangan masyarakat 

Indonesia:    

Gambar 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Indonesia (2020-2023) 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id  

Berdasarkan data yang disampaikan oleh Databoks dari hasil riset 

Katadata Insight Center (KIC) bahwa pemahaman mengenai Indeks Literasi 
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Keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong sangat rendah. Grafik diatas 

tersebut menunjukan bahwa Indeks Literasi Keuangan masyarakat Indonesia 

berada di poin 66,5% ditahun 2020 dari skala 0-100%, dan mengalami 

peningkatan di tahun 2023 yang menjadi 69,7%. Ada tiga komponen dalam 

penilaian Literasi Keuangan yang dilakukan oleh KIC diantaranya pada 

Perilaku Keuangan (Financial Behavior) dengan poin 34,3%, Pengetahuan 

Keuangan (Financial Knowledge) dengan nilai 23,3% dan Sikap Keuangan 

(Financial Attitude) hanya  sebesar 12,1% diketahui bahwa seluruh komponen 

ini juga mengalami peningkatan kecuali pada Financial Attitude yang 

mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2020, yang hanya memiliki 

31,5% Perilaku Keuangan (Financial Behavior), 18,5% Pengetahuan 

Keuangan (Financial Knowledge) dan 16,5% Sikap Keuangan (Financial 

Attitude). 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa pemahaman masyarakat 

Indonesia terhadap Literasi Keuangan masih rendah. Rendahnya Literasi 

Keuangan masyarakat berdampak pada rendahnya kemampuan masyarakat 

dalam mengelola manajmen keuangannya. Kurangnya Literasi Keuangan juga 

dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

bedampak negatif pada perilaku manajemen keuangannya. 

Selain tingkat Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme juga memiliki 

pengaruh terhadap bagaimana Perilaku Manajemen Keuangan seseorang. 

Gaya hidup dapat dikenali dari aktivitasnya atau cara menghabiskan uang dan 

waktunya. Bagi orang yang menganut ideologi ini, bersenang-senang, berpesta 
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adalah tujuan utama hidup, suka atau tidak suka, karena mereka percaya 

bahwa hidup ini hanya datang sekali sehingga mereka ingin meikmatin hidup 

semaksimal mungkin (Atika et al., 2023). Gaya Hidup Hedonisme dapat 

mengakibatkan individu mengeluarkan uang lebih hanya demi memenuhi 

kepentingan dan kebutuhannya, hal ini dapat berakibat pada manajemen 

keuangan yang buruk. Rohmanto & Susanti (2021), menurut penelitiannya 

bahwa semakin hedonisme gaya hidup seseorang, semakin buruk pula 

manajemen keuangan pribadinya, karena mahasiswa dengan kebiasaan ini 

lebih banyak menghamburkan uang untuk urusan keuangan yang tidak penting 

karena tidak bisa membedakan mana keinginan dan kebutuhan maka akan 

terjadi hidup yang konsumtif. 

Fenomena yang kerap kali ditemukan mengenai perilaku konsumtif yang 

terjadi pada keseharian sebagian mahasiswa di FEB Universitas Islam Malang 

merupakan kebiasaannya dalam membeli sesuatu yang sebenarnya kurang 

dibutuhkan demi sekedar mendapatkan kesenangan dan kegembiraan secara 

berlebihan, seperti membeli handphone mahal, mengikuti trand fhasion, 

menggunakan aksesoris, dan barang lainnya yang pada kenyataannya belum 

benar-benar dibutuhkan dan hanya dilakukan untuk memuaskan keinginan diri 

sendiri serta berharap mendapatkan pujian dari orang lain. Selain itu, 

kecenderungan mahasiswa untuk berperilaku konsumtif secara berlebihan juga 

disebabkan karena tersedianya fasilitas dan sarana penunjang di sekitar 

mereka. Disekitar kampus sendiri saat ini memang telah bermunculan banyak 

pilihan tempat nongkrong dan belanja, seperti kafe, tempat hang out, butik 
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pakaian, minimarket, dan sebagainya. Kemudahan akses terhadap tempat-

tempat tersebut tanpa disadari telah membentuk perilaku konsumtif di 

kalangan mahasiswa. Akibatnya, banyak mahasiswa yang menghabiskan uang 

sakunya tidak untuk hal-hal penting. Kehadiran berbagai fasilitas dan tempat 

nongkrong di sekitar kampus memang tak selalu buruk. Namun, hal tersebut 

dapat membentuk perilaku boros dan konsumtif yang berlebihan pada 

mahasiswa. Mahasiswa penting menyadari bahwa uang saku sebaiknya lebih 

diutamakan untuk hal-hal bermanfaat bagi studi dan masa depan, bukan untuk 

gaya hidup boros dan berfoya-foya. 

Salah satu hal utama yang harus diperhatikan mahasiswa adalah 

bagaimana cara mengelola keuangan dengan bijaksana dan efisien, yaitu 

dengan menerapkan manajemen keuangan yang tepat dan terencana dengan 

matang, hal ini dapat membantu menghambat atau mencegah perilaku boros 

dan konsumtif yang berlebihan pada kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, 

pemahaman dan pengetahuan Literasi Keuangan yang memadai sangat 

diperlukan agar para mahasiswa dapat memahami tata cara pengelolaan 

keuangan yang baik dan benar. Penguasaan Literasi Keuangan yang baik dan 

tepat akan menjadikan para mahasiswa menjadi pribadi yang bijaksana dalam 

memilih dan menyeleksi barang yang akan dibeli, mampu mengatur pola 

pengelolaan manajemen keuangan pribadi dengan baik dan terencana, serta 

dapat merencanakan masa depan keuangan dengan matang. Selain hal 

tersebut, pemahaman Perilaku Manajemen Keuangan yang tepat juga dapat 

membantu para mahasiswa dalam memahami dan menganalisis bagaimana 
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sebaiknya bersikap dan mengambil keputusan yang bijaksana ketika 

menghadapi berbagai permasalahan terkait pengambilan keputusan 

manajemen keuangan. Dengan ini peneliti mengambil topik tentang 

“Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Melalui Gaya Hidup Hedonisme Sebagai Variabel Intervening”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa rumusan masalah penting yang perlu dikaji dan diteliti 

lebih lanjut, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan? 

2. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Gaya Hidup 

Hedonism? 

3. Bagaimana Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan? 

4. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Melalui Gaya Hidup Hedonisme? 

1.3 Tujuan dan Mafaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Menguji Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan. 
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2. Untuk Menguji Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Gaya Hidup 

Hedonisme. 

3. Untuk Menguji Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan. 

4. Untuk Menguji Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan Melalui Gaya Hidup Hedonisme. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya, sehingga dapat terciptanya 

perilaku manajemen keuangan pribadi yang baik dikalangan 

mahasiswa. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membagikan pemahaman kepada 

mahasiswa terkait Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Hedonisme guna 

dapat mewujudkan perilaku manajemen keuangan. 

 



82 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Dengan merujuk pada seluruh kesimpulan pembahasan dan temuan pada 

penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan bepengaruh 

positif signifikan seacara langsung terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang. Temuan ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat Literasi Keuangan mahasiswa, 

maka semakin baik pula perilaku manajemen keuangannya. Dengan kata 

lain, mahasiswa dengan Literasi Keuangan yang lebih baik cenderung 

menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih positif atau 

efektif. 

2. Hasil penelitian ini menunjukan Literasi Keuangan positif signifikan secara 

langsung terhadap Gaya Hidup Hedonisme pada Mahasiswa FEB 

Universitas Islam Malang. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

tingkat Literasi Keuangan mahasiswa, semakin tinggi kecenderungan 

mereka untuk menunjukkan Gaya Hidup Hedonisme. 

3. Hasil penelitian ini menunjukan Gaya Hidup Hedonisme berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan secara langsung terhadap Perilaku Manajemen 

keuangan Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang. Dengan mengacu 

pada temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan Gaya Hidup Hedonisme pada mahasiswa, maka Perilaku 
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Manajemen Keuangan mereka cenderung semakin buruk. Artinya, gaya 

hidup yang cenderung hedonisme, yang fokus pada kesenangan dan 

kepuasan instan, tampaknya tidak mendukung dengan perilaku 

manajemen keuangan yang lebih baik. 

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Gaya Hidup Hedonisme tidak 

mampu memediasi pengaruh Literasi Keuangan secara tidak langsung 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa FEB Universitas 

Islam Malang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup Hedonisme 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan baik 

buruknya pengaruh antara Literasi Keuangan dan perilaku manajemen 

keuangan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah berupaya dilakukan mengikuti prosedur 

ilmiah yang benar, namun masih terdapat sejumlah keterbatasan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan kuesioner sebagai instrumen pada penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu jawaban yang diberikan responden kadang tidak 

mencerminkan kondisi actual mereka dan responden tidak menjawab 

dengan jujur atau sesuai kenyataan yang sebenarnya terjadi. 

2. Berdasarkan item pernyataan pada indikator Gaya Hidup Hedonisme 

teridentifikasi tidak relevan karena dianggap tidak merepresentasikan 

konstruk kegiatan positif yang hendak diukur dalam penelitian. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pada temuan dan analisis dari penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut ini sebagai bahan pertimbangan 

untuk penelitian dimasa mendatang yang berkaitan dengan topik serupa, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa FEB Universitas Islam Malang, pentingnya untuk 

mempelajari dan memahami Literasi Keuangan atau pemahahaman 

keuangan mengenai dasar manajemen keuangan dengan lebih mendalam, 

tidak hanya sebatas penguasaan teori saja, melainkan mampu menerapkan 

dalam aktivitas keuangan sehari-hari. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi & Bisnis disarankan untuk meningkatkan 

frekuensi dan intensitas edukasi keuangan kepada mahasiswa. Hal ini 

dapat dilakukan dengan rutin mengadakan seminar dan pelatihan terkait 

edukasi keuangan agar mahasiswa dapat lebih memahami dan menguasai 

berbagai hal terkait dengan Literasi Keuangan. Melalui peningkatan 

frekuensi edukasi, diharapkan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa 

terkait Literasi Keuangan dapat meningkat secara signifikan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya menambahkan jumlah dan variasi sampel 

yang digunakan, misalnya dengan melibatkan sampel dari berbagai 

fakultas dan universitas berbeda, karena memukinkan memberikan hasil 

yang bervariasi. Selain itu, variabel-variabel lain yang berpotensi 

memberikan kontribusi seperti ketersedian uang, pengaruh teman sebaya, 

perilaku konsumtif dan besarnya pendapatan juga dapat ditambahakan 
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kedalam model penelitian. Dengan demikan, hasil penelitian diharapakan 

akan lebih komprehensif dan mewakili populasi target. 
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